
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa: 

1. Pekerja PT. Sinar Pure Foods International bagian loining mengalami kelelahan, 

yang dikategorikan dalam kelelahan sedang dengan nilai rata-rata total kelelahan 

yang diperoleh adalah 1,284. Hasil kuesioner SOFI pada 4 dimensi kelelahan, yaitu: 

lack of energy (kekurangan energi), physical exertion (mengerahkan tenaga fisik), 

physical discomfort (ketidaknyamanan fisik) dan sleepiness (rasa kantuk) berada 

pada rentang nilai 1,13 sampai 4,87.  

2. Kelelahan secara fisik yang dirasakan pekerja dibuktikan dengan adanya keluhan 

pada anggota tubuh yang diukur secara subjektif dengan menggunakan kuisioner 

nordic body map, bagian anggota tubuh yang paling banyak dikeluhkan oleh pekerja 

adalah anggota tubuh bagian bawah yakni pada betis kanan dengan presentase 

keluhan sebesar 21% dan betis kiri sebanyak 20%. 

3. Pengujian korelasi antara kelelahan  fisik berdasarkan SOFI dan keluhan fisik 

berdasarkan QNBM secara keseluruhan menghasilkan nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,902 yang menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki hubungan 

yang mendekati positif sempurna. 

5.2 Saran 

 Hasil penelitian ini masih belum dapat memberikan saran perbaikan sistem 

kerja untuk meminimalkan resiko keluhan fisik dan kelelahannya, penelitian 



selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian yang berhubungan dengan 

perancangan sarana atau alat bantu kerja bagi pekerja. 
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